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A. Konteks Penelitian

Guru merupakan salah satu komponen yang penting dalam rangka
mewujudkan suatu proses belgjar mengajar. Fungsi guru akan menyampaikan,
memberikan dan mentransformasikan ilmu kepada anak didik dari apa yang
belum bisa menjadi apa yang belum tahu menjadi tahu, sehingga proses
belajar menggjar itu dikatakan berhasil. Guru sangat berperan dalam rangka
pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas, oleh karena itu harus
dapat menempatkan diri sebagai tenaga profesional yang baik, bertanggung
jawab sesuai dengan tugas profesinya.’

Guru dan lembaga pendidikan ini dihadapkan pada tuntutan yang
semakin berat terutama untuk mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi
berbagai dinamika perubahan yang berkembang dengan sangat cepat.
Perubahan yang terjadi tidak hanya berkaitan dengan dinamika perubahan
ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga menyentuh perubahan dan
pergeseran aspek nila dan moral dalam kehidupan masyarakat. Dalam
pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada siswa, sedangkan dalam pandangan masyarakat adalah
orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti
dilembaga pendidikan formal (sekolah atau institusi pendidikan dengan

kurikulum yang jelas dan terakreditasi), tetapi bisajugadi lembaga pendidikan
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keterampilan, kursus, di masjid, di surau atau musolla, di gergja, di rumah, dan
sebagainya).?

Sebagai makhluk sosial, manusia dituntut untuk bisa berprilaku sesuai
dengan norma, kaidah, ataupun aturan yang ada di lingkungan baik di rumah,
sekolah, maupun masyarakat. Tujuannya agar dapat diterima dan dihargai di
daam masyarakat. Seseorang yang tidak berprilaku baik, pasti akan
dikucilkan dari lingkungannya. Setigp manusia memiliki perilaku yang
berbeda-beda dan unik baik itu anak, remaja, dewasa, dan lansia sekalipun.®

Begitu halnya dengan mereka yang memiliki keterbatasan. Anak yang
memiliki keterbatasan salah satunya keterbatasan intelektual ini sulit dalam
berpikir, bernaar, dan baradaptas sosial. Adaptasi sosial yang dimaksud
adal ah bentuk penyesuaian diri anak tunagrahita terhadap lingkungannya yaitu
cara berinteraksi, berkomunikasi, dan berperilaku seperti norma yang berlaku.
Karenadapat diartikan Anak berkebutuhan khusus adalah anak luar biasa yang
berbeda perkembangan fisik, mental, atau social dari perkembangan gerak
anak-anak normal seperti pada umumnya, sehingga dengan kondisi ini
memerlukan bantuan khusus dalam usahanya untuk mencapai tahap
perkembangan gerak yang maksiamal.

Daam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 disampaikan bahwa setiap warga

Negara tanpa terkecuali apakah dia mengalami kelainan atau tidak memiliki
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hak yang sama untuk memperoleh pendidikan.* Dengan kata lain, anak-anak
yang memiliki kelainan dalam hal fislk maupun menta tetap mendapatkan
pelayanan pendidikan yang layak untuk mengembangkan potensi dirinya.
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan pendidikan yang
sesuai karena mereka memiliki hambatan perkembangan dan hambatan belgjar
termasuk didalamnya anak-anak penyandang cacat yang memerlukan layanan
yang bersifat khusus dalam pendidikannya agar hambatan belgjarnya dapat
berkurang bahkan dihilangkan.

Menjadi manusia yang berbeda tentu membuat seseorang memiliki
perasaan tertentu terhadap lingkungan. Perasaan tersebut sering kali
menjadikan ABK tidak memiliki kepercayaan diri ketika berada di lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat. Perbedaan perlakuan, cara bicara,
kepedulian terhadap anak-anak difabel, diakui atau tidak, ada rasa yang
berbeda inilah yang kemudian mendorong seseorang mel akukan sesuatu yang
dapat melukai anak difabel, balk secara fissk maupun psikis. Perlakuan
melukal secara psikis ini dapat terwujud dalam bentuk ujaran kebencian atau
hate speech dan bullying.”

Anak berkebutuhan khusus atau biasa disebut dengan istilah disability
yaitu anak yang memerlukan penanganan khusus karena adanya gangguan
perkembangan dan kelainan yang dialami anak. Anak berkebutuhan khusus
brerhak mendapatkan kasih sayang yang sama dari kedua orang tuanya,

perlakuan khusus sesuai kategori yang dialaminya, serta mendapatkan

4 Undang-Undang Dasar 1945 Pasa 31 Ayat 1: https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-
5895945/isi-pasal -31-ayat-1-5-uud-1945-dan-hak-warga-negara-indonesia.

® Muhammad Arifin Mu’ammar,”Hate Speech dan Bullying Pada Anak Berekebutuhan
Khusus,”JurnalPendidikanlslam:Vol8,(2017):20,
https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jpi/article/view/298/185p.



pendidikan yang layak dan memenuhi setigp kebutuhannya. Anak
berkebutuhan khusus mempunyai kemampuan yang berbeda- beda. Anak
berkebutuhan khusus berbeda dengan anak yang normal di satu sis anak luar
biasa harus dapat mandiri, beradaptasi, dan bersaing dengan anak normal, di
sis lain ia tidak dapat melakukan aktifitas secara otomatis. Anak
berkebutuhan khusus mempunyal karakteristik khusus yang berbeda dengan
anak pada umumnya, tanpa menunjukkan ketidak mampuan mental, emosi,
atau fisik.sebagaimana diketahui bahwa anak dengan berkebutuhan khusus
memiliki kebutuhan khusus sesuai dengan kategorinya yang harus terpenuhi,
baik dirumah ayau bahkan disekolah terlebih bagi anak tunagrahita.®

Anak tunagrahita adalah jenis ketunaan yang dimiliki seseorang
dengan hambatan keterbelakangan mental, kemampuan akademik dibawah
rata-rata, dan disertai dengan ketidakmampuan dalam menyesuaikan perilaku.
Secara garis besar anak tunagrahita dapat diklarifikass menjadi tunagrahita
ringan 1Q nya (50-70), tunagrahita sedang 1Q nya (30-50), tunagrahita berat
dan sangat berat 1Q nya kurang dari 30. Pada hakikatnya perbedaan
ketunagrahitaan pada anak memiliki keterkaitan berlangsung dalam proses
belgjar anak sehingga diperlukan keterampilan dari seorang guru dalam proses
belgar anak sehingga diperlukan keterampilan dari seorang guru dalam
memahami prinsip dan jenis layanan pendidikan serta mampu menyusun

strategi.’
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Permasalahan mendasar yang sangat penting difikirkan bagi anak
tunagrahita yang berhubungan dengan perilaku adaptif. Perilaku adaptif
merupakan perilaku penyesuaian diri dalam kehidupan sosial dan lingkungan,
dan hal ini sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. perilaku adaptif
menunjukkan bahwa individu mampu menyesesuaikan diri secara efektif dan
sesuai dengan norma sosia atau lingkungannya. Oleh karena itu perilaku
adaptif yang bak sangat dibutuhkan agar anak tunagrahita dapat
menyesesuaiakan diri dalam lingkungannya. Dalam hal ini merupakan faktor
kesulitan bagi anak tunagrahita yang mengalami hambatan dalam
perkembangan perilaku adaptif, hal ini dikarenakan keterbatasan dalam fungsi
kognitif dan kecerdasan sosial. Oleh karena itu pengembangan perilaku
adaptif untuk anak tunagrahita menjadi sangat penting, karena perilaku adaptif
yang baik akan membantu dirinya ketika berinteraksi didalam suatu kelompok
atau masyarakat umum.®

Peneliti memanfaatkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Intan
Putri Rahayu yang akan dijadikan acuan dalam penelitian ini, dengan judul
penerapan gaya belgar auditori untuk meningkatkan kemampuan membaca
siswa tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Bugih Pamekasan.” Secara umum,
perbedaan penelitian yang dilakukan terletak pada lokas sebagai tempat
dilakukannya penelitian, serta fokus penelitian yang dikaji, sebagaimana

diketahui pada fokus penelitian terdahulu berkaitan dengan gaya belgjar
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auditori untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa tunagrahita.
Namun dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada strategi guru dalam
mengembangkan perilaku adaptif anak tunagrahita.

Seringkali orang lain menganggap anak tunagrahita seperti orang gila
dan tingkahnya yang aneh dan ganjil tersebut. keganjilan tingkah laku anak
tunagrahita berkaitan dengan ketidak sesuaian antara perilaku yang
ditampilkan dengan perkembangan umum. Sehingga dapat diartikan bahwa
anak tunagrahita butuh bimbingan dan arahan dari guru disekolahnya agar
dapat melatih dan mengembangakan perilaku adaptifnya agar dapat
berinteraks dengan baik dan agar dapat membantu dirinya supaya lebih
mandiri.

Dalam hal ini startegi guru sangatlah penting dalam mendidik
siswanya untuk mengembangkan perilaku adaptif bagi anak tunagrahita dalam
segi komunikasi maupun tingkah lakunya. Guru harus lebih mendalami dan
memahami karakteristik serta potensi-potensi yang dimiliki setigp anak
didiknya. Proses belgar menggar merupakan inti dari proses pendidikan
secara keseluruhan, dengan guru sebagai pemegang peran utama. Oleh sebab
itu, pendidikan bagi anak tunagrahita harus lebih diperhatikan karena hampir
semua anak tunagrahita sulit dalam belgjar dan berkonsentrasi.

Sekolah Luar Biasa PGRI Taankan Pamekasan merupakan tempat
pendidikan formal milik pemeritah yang menjadi wadah pendidikan bagi anak
dengan kebutuhan (ABK) salah satu anak berkebutuhan khusus ialah anak
tunagrahita. Anak tunagrahita yang berada di Sekolah Luar Biasa PGRI

Talankan disana masih banyak yang masih mengalami masalah yang sama



yaitu kurangnya semangat belgar sehingga sulit dalam memahami belgar,
anak tunagrahita membutuhkan perhatian dan pengawasan yang lebih, anak
tunagrahita membutuhkan pendampingan dalam melakukan kegiatan dan
kurangnya penggjar di Sekolah Luar Biasa PGRI Talankan. Hal itu dapat
dilihat dari sikap anak tunagrahita yang masih kurang semangat dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru pada saat dikelas dan ada
sebagian tidak mau sehingga butuh dorongan lebih dari guru agar anak mau
mengerjakan. Peran guru sangatlah penting dalam mendidik siswanya untuk
mengembangkan perilaku adaptif anak tunagrahita dalam segi komunikasi
maupun tingkah lakunya. Guru harus lebih mendalami dan memahami
karakteristik serta potensi-potensi yang dimiliki setiap anak didiknya.*
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih mendalam dengan judul “Strategi Guru dalam
Mengembangkan Perilaku Adaptif Anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa
PGRI Tlanakan Pamekasan”.
B. FokusPenelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah di paparkan, maka fokus
penelitian dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana strategi guru dalam mengembangkan perilaku adaptif anak
tunagrahitadi Sekolah Luar Biasa PGRI Tlanakan Pamekasan?
2. Apa sga hambatan guru dalam mengembangkan perilaku adaptif anak

tunagrahitadi Sekolah Luar Biasa PGRI Tlanakan Pamekasan?
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C. Tujuan Pendlitian
Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan
perilaku adaptif anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa PGRI Tlanakan
Pamekasan.
1. Untuk mengetahui strategi guru dalam mengembangkan perilaku adaptif
anak tunagrahitadi Sekolah Luar Biasa PGRI Tlanakan Pamekasan
2. Untuk mengetahui hambatan guru dalam mengembangkan perilaku adaptif
anak tunagrahitadi Sekolah Luar Biasa PGRI Tlanakan Pamekasan
D. Kegunaan Pen€litian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua
pihak. Adapun kegunaan yang diharapkan adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis

a. Dapat memberikan kontribusi pemikiran terhadap pengembangan
perilaku adaptif pada anak tunagrahita.

b. Menambah pengetahuan, wawasan, sumbangan dan pemikiran pada
lembaga pendidikan khususnya mengenai mengembangkan perilaku
adaptif.

2. Kegunaan Praktis
Secara praktis, penelitian ini dihargpkan dapat memberikan
kegunaan sebagai berikut

a. Bagi Institut Agama Islam Negeri Madura diharapkan menjadi rujukan

penelitian selanjutnya yang ada kaitannya dengan penelitian ini.



b. Bagi Mahasisa IAIN Madura sebaga syarat akademik untuk
mendapatkan gelar strata 1 dalam upaya memenuhi tridarma perguruan
tinggi.

c. Bagi Sekolah Luar Biasa PGRI Tlanakan Pamekasan diharapkan
menjadi  pijakan dalam pelaksanaan strategi guru  dalam
mengembangkan perilaku adaptif pada anak tunagrahita.

d. Bagi penditi selanjutnya, diharapkan menjadi bahan pertimbangan

dalam melakukan penelitian selanjutnya.

E. Definis Istilah

Untuk menghindari agar tidak terdapat kesamaan penafsiran dan

menghindari kekaburan makna, maka peneliti memberi batasan istilah sebagai

berikut:

1

Strategi adalah Pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan
perencanaan dari sebuah aktivitas dalam kurun waktuuntuk mencapal
tujuan secara efektif dan efisien.

Guru: guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan pada anak
didik.

Mengembangkan adalah perbuatan menjadikan bertambah, berubah
sempurna (pikiran, pengetahuan dan sebagainya).

Perilaku adaptif adalah kemampuan sosial dan personal seseorang untuk
menyesuaikan diri dengan norma atau standart yang berlaku
dilingkungannya.

Sekolah Luar Biasa adalah sekolah khusus bagi yang memiliki kesulitan

dalam mengikuti proses pembelgaran umum yang perlu di garis bawahi



adalah seorang anak dapat menempuh pendidikan di Sekolah Luar Biasa

apabila ia mengalami kesulitan dalam mngikuti proses pembelajaran

dengan metode belgjar pada umumnya.

Jadi yang dimaksud dengan Strategi Guru dalam mengembangkan
perilaku adaptif anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa PGRI Tlanakan
Pamekasan adalah pendekatan yang berkaitan dengan perencanaan seorang
guru untuk dalam kemampuan sosid dan personal seseorang untuk
menyesuaikan diri dengan norma atau standart yang berlaku dilingkungannya
di Sekolah Luar Biasa PGRI Tlanakan Pamekasan.

. Kajian Pendlitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah kaian mengenai penelitia-penelitian
terdahulu. Berdasarkan hasil-hasi| penelitian ditemukan beberapa yang relevan
dengan penelitian ini, antaralain.

1. Skrips dari Intan Putri Rahayu, Institut Agama Islam Negeri Madura
tahun 2020 dengan judul ““Penerapan Gaya Belajar Auditori Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Sswa Tunagrahita Di Sekolah Luar
Biasa Bugih Pamekasan’, Penelitian ini bermula dari adanya anak tuna
grahita yang notabennya tidak sama dengan anak pada umumnya.

a. Persamaan : Sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif, dan sama-sama meneliti anak berkebutuhan
Khusus.

b. Perbedaan: Penelitian terdahulu lebih fokus pada penerapan gaya

auditori untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Sedangkan



dalam pendlitian ini fokus pada strategi guru dalam mengembangkan
perilaku adaptif anak tunagrahita.'*

2. Skripsi dari Aisiyatul munawwarah, Institut Agama Islam Negri Madura
tahun 2019 dengan judul ““Peningkatan Keterampilan Menulis Wacana
Sederhana Dengan Metode Alamiah Dan Gambar Seri Anak Tunarungu
Wicara Di Sekolah Luar Biasa Bugih Pamekasan™, penelitian ini bermula
dari adanya anak tunarungu wicara yang sangat sulit dalam meningkatkan
keterampilan menulis, karena anak tunarungu wicara yaitu anak yang
mengalami kesulitan memfungsikan pendengarannya dan kelainan dalam
pengucapan untuk berinteraks dan sosialisasi dengan lingkungan
termasuk didalam pendidikn dan pengajarannya.

a  Persamaan: Sama-sama meneliti anak berkebuthan khusus

b. Perbedaan: penelitian terdahulu menggunakan Tindakan kelas,
penelitian terdahulu lebih fokus pada peningkatan keterampilan
menulis wacana sederhana dengan metode alamiah dan gambar seria
nak tunarungu. Sedangkan penelitian ini lebih fokus pada strategi guru
dalam mengembangkan perilaku adaptif anak tunagrahita®?

3. Skrips dari Imroatus Sholihah, Institut Agama Islam Negri Madura tahun
2021 dengan judul “Strategi Guru Pembimbing Khusus Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Anak Berkebutuhan Khusus Di

sekolah luar biasa PGRI Tlanakan”, pendlitian ini bermula dari adanya
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anak berkebutuhan khusus (ABK) yang terdapat di Sekolah Luar Biasa

PGRI Pademawu yang memiliki kemampuan berbeda-beda dan juga

memiliki tingkat motivasi yang cukup baik dalam berbagai bidang

pelgjaran.

a. Persamaan: Sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif, sama-sama meneliti anak tunagrahita.

b. Perbedaan: Penelitian terdahulu lebih fokus pada strategi guru
pembimbing khusus dalam meningkatkan motivasi belgjar pada anak
berkebutuhan khusus. Sedangkan dalam pendlitian ini lebih fokus
pada strategi guru dalam mengembankan perilaku adaptif anak
tunagrahita’®.

Dari penelitian terdahulu diatas, tentunya terdapat persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan judul
“Strategi Guru Dalam Mengembangkan Perilaku Adaptif Anak Tunagrahita”,

Sis persamaannya adalah sama-sama meneliti anak berkebutuhan khusus.
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